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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas pendekatan Deep Learning terhadap hasil belajar matematika 

materi bangun datar pada siswa kelas V sekolah dasar dibandingkan pembelajaran konvensional. Rendahnya 

hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar menjadi urgensi utama penelitian ini. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen tipe Non-Equivalent Control Group 

Design, melibatkan 37 siswa kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan 37 siswa kelas V-B sebagai kelas kontrol 

yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest menggunakan 

instrumen tes berjumlah 20 butir (15 pilihan ganda dan 5 uraian) yang telah divalidasi oleh tiga ahli dengan nilai 

Aiken's V sebesar 0,880, kemudian dianalisis menggunakan Mann-Whitney U Test karena data tidak 

berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan awal kedua kelompok relatif setara (Sig. = 

0,991), sedangkan setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen (78,57) lebih tinggi daripada kelas 

kontrol (71,27) dengan nilai signifikansi 0,014 (< 0,05) dan efek berkategori sedang (r = 0,33). Dengan demikian, 

pendekatan Deep Learning terbukti efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun 

datar, sehingga dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran bagi guru sekolah dasar dalam mengoptimalkan 

pemahaman konsep geometri. 

Kata Kunci: deep learning, hasil belajar, matematika, bangun datar, sekolah dasar 

Abstract 

This study aimed to determine the effectiveness of the Deep Learning approach compared to conventional 

instruction regarding the mathematics learning outcomes of fifth-grade elementary students on the topic of 2D 

shapes. The study was motivated by the issue of low student learning outcomes in this specific area. A quantitative 

approach with a quasi-experimental design—specifically the Non-Equivalent Control Group Design—was 

employed, involving 37 students in class V-A (experimental group) and 37 students in class V-B (control group), 

selected via a saturated sampling technique. Data were collected through pretests and posttests using a 20-item 

instrument (15 multiple-choice and 5 essay questions) validated by experts with an Aiken's V score of 0.86; the 

data were subsequently analyzed using the Mann-Whitney U Test, as they were not normally distributed. The 

results indicated that the initial proficiency levels of both groups were relatively comparable (Sig. = 0.991). 

However, following the intervention, the experimental group's mean posttest score (78.57) was higher than that 

of the control group (71.27), with a significance value of 0.014 (< 0.05) and a medium effect size (r = 0.33). 

Thus, the Deep Learning approach proved effective in improving students' mathematics learning outcomes 

regarding 2D shapes, offering an alternative instructional strategy for elementary school teachers to optimize 

the understanding of geometric concepts. 

Keywords: Deep Learning, learning outcomes, mathematics, two-dimensional shapes, elementary school 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 mendorong transformasi paradigma pembelajaran dari pendekatan 

yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, guna menghasilkan lulusan 

yang menguasai pengetahuan sekaligus memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan reflektif. 

Salah satu pendekatan yang dikembangkan untuk mendukung tujuan tersebut adalah pendekatan Deep Learning, 

yang menekankan integrasi pengetahuan baru dengan struktur kognitif siswa sehingga menghasilkan 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam (Feriyanto & Anjariyah, 2024); (Nafi’ah & Faruq, 2025). 

Penelitian pada Computers & Education: Artificial Intelligence menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Deep 

Learning memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar dan capaian akademik 

siswa (Zawacki-richter et al., 2024); (Li, 2024); (Silwana, Amalia, Lita Aditya Khoirun Nisa’, 2025). Gagasan 

ini juga telah diadopsi dalam kebijakan pendidikan Indonesia melalui implementasi Kurikulum Merdeka, yang 

mengintegrasikan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) sebagai pendekatan pedagogis yang menekankan 

proses belajar bermakna (meaningful), berkesadaran (mindful), dan menyenangkan (joyful), meskipun 

implementasinya pada jenjang pendidikan dasar masih relatif terbatas (Qodir & Albar, 2026); (Dolmans et al., 

2016); (Gusti et al., 2025). Keterbatasan bukti empiris pada jenjang ini menjadi salah satu alasan pentingnya 

kajian lebih lanjut mengenai efektivitas pendekatan Deep Learning di sekolah dasar (Payadnya & Jayantika, 

2018). 

Fenomena rendahnya hasil belajar tersebut diperkuat oleh hasil pengamatan pada dua kali pengukuran 

hasil belajar matematika materi luas dan keliling bangun datar di dua kelas V SDN Baratajaya Surabaya pada 

Januari dan Februari 2026. Dari 74 siswa yang mengikuti dua kali pengukuran, sebanyak 51 siswa (68,92%) 

mengalami penurunan hasil belajar pada pengukuran kedua, sedangkan hanya 23 siswa (31,08%) yang 

menunjukkan peningkatan atau mempertahankan nilai. Kondisi ini bertentangan dengan prinsip pembelajaran 

bermakna yang seharusnya mendorong pemahaman konsep secara berkelanjutan, dan menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran mendalam sebagaimana diamanatkan Kurikulum Merdeka belum optimal 

diterapkan pada jenjang sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung 

belum sepenuhnya mampu membangun pemahaman konseptual yang mendalam dan berkelanjutan pada materi 

bangun datar, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, salah satunya melalui penerapan 

pendekatan Deep Learning yang menekankan pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan 

(Dinsmore & Alexander, 2012).  

Kajian terdahulu mengenai rendahnya hasil belajar matematika pada materi bangun datar di sekolah dasar 

menunjukkan pola yang konsisten di berbagai wilayah. Beberapa studi melaporkan capaian siswa yang masih 

jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), seperti di SDN Tanjungpura IV dengan hanya 9 dari 30 

siswa (30%) mencapai KKM (Nasem, Nur Chabibah, 2019), SD Negeri 2 Sirandu dengan 5 dari 14 siswa 

(35,71%)(Yulianto et al., 2022), SDN Jomin Barat I dengan 9 dari 29 siswa (31,03%)(Siti Rahayu, 2018), dan 

SDN 20 Mataram dengan 8 dari 23 siswa (34,78%)(Hartati, 2025). Secara umum, studi-studi tersebut 

mengidentifikasi penyebab yang serupa: pembelajaran yang masih berpusat pada guru, penggunaan media dan 

metode yang kurang variatif, serta rendahnya pemahaman konsep dan minat belajar siswa terhadap materi 

bangun datar (Zebua, 2024); (Asri Nur Cahyani, Lintang Kironoratri, 2023). Temuan ini secara konsisten 

menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada pemahaman 

konseptual, salah satunya melalui pengembangan media pembelajaran interaktif seperti video etnomatematika 

(Diah et al., 2022); (Kuzle, 2023); (Simbolon, 2022); (M. Yi et al., 2022). 

Secara konseptual, gagasan Deep Learning memiliki keterkaitan erat dengan teori pembelajaran 

bermakna (meaningful learning), yaitu proses di mana informasi baru diintegrasikan dengan konsep yang telah 

dimiliki peserta didik dalam struktur kognitifnya (Marton & Säljö, 1976); (Ramadhan, 2025). Mindful learning, 

sebagai pilar kedua, dikembangkan dari teori mindfulness yang menekankan penciptaan kategori baru secara 
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berkelanjutan, keterbukaan terhadap informasi baru, serta kesadaran terhadap berbagai perspektif dalam proses 

belajar, sehingga siswa terdorong mengeksplorasi sudut pandang dan mengembangkan berpikir kritis serta 

kreatif (Langer, 1997). Pilar ketiga, joyful learning, menekankan pentingnya suasana belajar yang 

menyenangkan agar siswa nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif, sehingga ketiga pilar tersebut 

secara bersama-sama mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif (Conklin, 

2014); (Davenport & Pagnini, 2016). 

Transformasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik juga tercermin dalam kebijakan pendidikan 

tinggi melalui penerbitan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025 yang menekankan penerapan student-centered 

learning, sebagai respons atas tuntutan dunia kerja yang menuntut kompetensi adaptif (Kementerian Pendidikan 

Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia, 2025) (Fujita et al., 2025); (Halimah et al., 2025). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) menjadi salah satu kompetensi utama yang 

perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar, dan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

berpotensi besar mengembangkan kemampuan tersebut karena bersifat logis, sistematis, sekaligus abstrak 

sehingga memerlukan representasi konkret dan keterkaitan dengan pengalaman nyata siswa (Ng et al., 2020). 

Namun demikian, praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar masih cenderung didominasi metode 

ceramah dan latihan soal rutin yang menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif, sehingga kurang 

memberi ruang bagi eksplorasi, diskusi, dan refleksi, terutama pada materi geometri yang menuntut visualisasi 

dan penalaran spasial (Fujita et al., 2020).  

Berbagai penelitian terdahulu turut memperkuat urgensi permasalahan ini, di antaranya menunjukkan 

bahwa rendahnya hasil belajar matematika pada materi bangun datar umumnya disebabkan oleh pembelajaran 

yang berpusat pada guru, penggunaan media dan metode yang kurang variatif, serta rendahnya pemahaman 

konsep dan minat belajar siswa, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 

berorientasi pada pemahaman konseptual (Muttaqin et al., 2025); (Pujawati et al., 2025). Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan menguji efektivitas pendekatan Deep Learning pada materi bangun datar siswa 

kelas V sekolah dasar melalui pendekatan kuantitatif eksperimental (Hasanah et al., 2024). Rumusan masalah 

dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum diterapkan pendekatan Deep Learning; (2) bagaimana hasil belajar matematika siswa pada 

kedua kelas setelah diterapkan pendekatan Deep Learning; dan (3) apakah pendekatan Deep Learning efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun datar dibandingkan pembelajaran konvensional. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji penerapan Deep Learning pada jenjang sekolah 

menengah (Hammadi et al., 2023) atau bersifat studi empiris deskriptif tanpa desain eksperimental, keterbaruan 

penelitian ini terletak pada tiga hal: (1) penerapan desain kuasi eksperimen dengan Non-Equivalent Control 

Group Design untuk menguji efektivitas pendekatan Deep Learning secara terukur; (2) integrasi eksplisit ketiga 

pilar Deep Learning — meaningful, mindful, dan joyful learning — sebagai kerangka intervensi pembelajaran 

yang utuh, bukan sekadar konsep tunggal; dan (3) penerapan pada jenjang sekolah dasar kelas V materi bangun 

datar, jenjang dan materi yang masih jarang menjadi fokus penelitian Deep Learning sebelumnya.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen (quasi 

experimental design) berbentuk Non-Equivalent Control Group Design, yang melibatkan kelas eksperimen 

dengan penerapan pendekatan Deep Learning dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional tanpa 

pengacakan subjek (Sugiyono, 2015). Desain ini dipilih karena kondisi lapangan tidak memungkinkan 

dilakukannya randomisasi penuh, meskipun kedua kelompok diupayakan memiliki karakteristik yang relatif 

setara. Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest pada kedua kelompok untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (treatment) berupa pembelajaran dengan 

pendekatan Deep Learning pada kelas eksperimen menggunakan modul ajar dan bahan ajar yang 
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mengintegrasikan tahapan kurikulum-materi-pendekatan sesuai sintaks Deep Learning, kegiatan pendahuluan 

yang memotivasi siswa, kegiatan inti yang mendorong siswa menemukan konsep secara mandiri, berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan berkolaborasi melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mendukung 

eksplorasi konsep bangun datar, serta kegiatan penutup dan asesmen yang mencakup proses dan hasil belajar 

(Malik, 2025), sementara kelas kontrol mendapat pembelajaran konvensional dengan materi yang sama. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan telah divalidasi oleh tiga ahli (dosen, kepala sekolah, dan guru kelas 

V), meliputi instrumen tes (Aiken's V = 0,880), modul ajar (Aiken's V = 0,941, dua validator), dan bahan ajar 

(Aiken's V = 0,882), yang menunjukkan seluruh perangkat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. Setelah rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur hasil 

belajar setelah perlakuan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Baratajaya Surabaya, dengan sampel ditentukan 

melalui teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel penelitian 

berjumlah 74 siswa, terdiri atas 37 siswa kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan 37 siswa kelas V-B sebagai 

kelas kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan Deep Learning, sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar, yang diukur melalui aspek 

pemahaman konsep, identifikasi dan klasifikasi bangun datar, kemampuan menghitung keliling dan luas, serta 

kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual (Trimurtini et al., 2022). 

Data penelitian berupa skor hasil belajar siswa yang diperoleh melalui instrumen tes pada pretest dan 

posttest, terdiri atas 20 butir soal (15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian) yang mengukur kemampuan siswa 

dalam menentukan sifat, keliling, dan luas bangun datar pada level kognitif C2 hingga C5, dengan waktu 

pengerjaan 60 menit. Instrumen tes divalidasi melalui uji validitas isi (content validity) oleh ahli (expert 

judgment) menggunakan lembar validasi berskala 1–4 yang mencakup 12 aspek kelayakan (kejelasan soal, 

kesesuaian materi, ketepatan level kognitif, kebahasaan, dan stimulus). Hasil validasi menunjukkan rerata skor 

3,64 dengan nilai Aiken's V sebesar 0,880 (tiga validator: dosen, kepala sekolah, dan guru kelas V), yang 

menunjukkan instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan. Data juga didukung oleh dokumen sekolah dan 

hasil observasi selama pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

dokumentasi, dan tes. 

Teknik analisis data diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Test 

dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test pada taraf signifikansi 0,05. Apabila kedua prasyarat 

terpenuhi, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan Independent Sample t-Test; namun apabila salah satu 

prasyarat tidak terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test. 

Hipotesis dinyatakan diterima (H1) apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga pendekatan 

Deep Learning dinyatakan efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Hasil analisis statistik deskriptif memberikan gambaran kemampuan awal dan akhir siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Hasil Pretest dan Posttest 

Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen Mean 56.78 78.57 

N 37 37 

Std. Deviation 18.580 13.314 

Minimum 15 38 

Maximum 92 96 

Kontrol Mean 55.76 71.27 



1846 Efektivitas Deep Learning pada Hasil Belajar Matematika Bangun Datar: Studi Kuasi-Eksperimen Siswa 

Sekolah Dasar – Ikawati, Ardhi Prabowo 

DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i4.13010 

 

Jurnal Basicedu Vol 10 No 3 Tahun 2026  

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

N 37 37 

Std. Deviation 20.892 13.928 

Minimum 12 38 

Maximum 92 94 

Total Mean 56.27 74.92 

N 74 74 

Std. Deviation 19.641 14.020 

Minimum 12 38 

Hasil analisis statistik deskriptif memberikan gambaran kemampuan awal dan akhir siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Pada tahap pretest, kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata 56,78 dan kelas kontrol 55,76, dengan selisih hanya 1,02 poin, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelompok relatif setara sebelum diberikan perlakuan. Setelah pembelajaran 

dilaksanakan, kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, namun kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih tinggi, dari 56,78 menjadi 78,57 (naik 21,79 poin), dibandingkan kelas kontrol yang 

meningkat dari 55,76 menjadi 71,27 (naik 15,51 poin). Selisih rata-rata posttest antara kedua kelompok sebesar 

7,30 poin mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning memberikan hasil belajar matematika 

yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan jenis uji statistik yang tepat digunakan. 

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test) 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar matematika siswa berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian menggunakan Shapiro-Wilk Test karena jumlah sampel pada masing-masing 

kelompok kurang dari 50 responden (n = 37). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

(Sig.) lebih besar dari 0,05. 

Tabel 2. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test) 

 Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Keterangan 

Pretest 
Eksperimen .981 37 .781 Normal 

Kontrol .954 37 .129 Normal 

Posttest 
Eksperimen .909 37 .005 Tidak Normal 

Kontrol .971 37 .431 Normal 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar matematika siswa berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian menggunakan Shapiro-Wilk Test karena jumlah sampel pada masing-masing 

kelompok kurang dari 50 responden (n = 37). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

(Sig.) lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest pada kelas eksperimen (Sig. 

= 0,781) maupun kelas kontrol (Sig. = 0,129) berdistribusi normal. Sementara itu, pada data posttest, kelas 

eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 (< 0,05) sehingga dinyatakan tidak berdistribusi 

normal, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,431 (> 0,05) sehingga dinyatakan berdistribusi 

normal. Karena salah satu data posttest tidak memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis dilanjutkan 

menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test. 

Uji Homogenitas (Levene's Test) 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 0,786 1 72 0,378 

Posttest 0,434 1 72 0,512 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji 

homogenitas pada data pretest menunjukkan nilai Levene Statistic sebesar 0,786 dengan signifikansi 0,378 (> 

0,05), sedangkan pada data posttest diperoleh Levene Statistic sebesar 0,434 dengan signifikansi 0,512 (> 0,05). 

Dengan demikian, prasyarat homogenitas terpenuhi, namun karena prasyarat normalitas pada data posttest tidak 

terpenuhi, pengujian hipotesis tetap menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test. 

Uji Hipotesis (Mann-Whitney U Test) 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Mann–Whitney U Test karena data posttest tidak 

memenuhi asumsi normalitas, meskipun varians kedua kelompok homogen. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar matematika antara kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Deep Learning dan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U Test 

Statistik Uji Pretest Posttest 

Mann-Whitney U 683.500 458.500 

Wilcoxon W 1386.500 1161.500 

Z -.011 -2.446 

Asymp. Sig. (2-tailed) .991 .014 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Mann–Whitney U Test karena data posttest tidak memenuhi 

asumsi normalitas, meskipun varians kedua kelompok homogen. Pada data pretest, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,991 (> 0,05) menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya, pada data posttest, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,014 (< 0,05) 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah perlakuan diberikan, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  

Untuk mengetahui besarnya pengaruh (effect size) dari pendekatan Deep Learning terhadap hasil belajar, 

dilakukan perhitungan rank biserial correlation (r) berdasarkan nilai U dari uji Mann-Whitney, menggunakan 

rumus: 

𝑟𝑟𝑏 = 1 −
2𝑈

𝑛1 𝑥 𝑛2
  

Dengan U = 458,500 serta n₁ = n₂ = 37, diperoleh: 

𝑟𝑟𝑏 = 1 −
2 𝑥 458,5

37 𝑥 37
= 1 −

917

1369
= 1 − 0,67 = 0,33 

Nilai r = 0,330 menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning memberikan pengaruh dengan kategori 

sedang terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa (Cohen, 1988), mengindikasikan bahwa perbedaan 

yang signifikan secara statistik tersebut juga memiliki makna praktis yang cukup berarti, bukan sekadar 

signifikansi statistik semata. Perhitungan ukuran efek menunjukkan nilai r = 0,33 (rank biserial correlation), 

yang tergolong dalam kategori efek sedang, mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning 

tidak hanya memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak praktis yang 

cukup berarti terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, pendekatan Deep 

Learning dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun datar siswa kelas V 

sekolah dasar dibandingkan pembelajaran konvensional. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan pendekatan Deep Learning, kemampuan awal 

siswa pada kedua kelompok berada pada kondisi yang relatif setara, sebagaimana dibuktikan melalui statistik 

deskriptif maupun hasil Mann-Whitney U Test pada data pretest. Kesetaraan ini penting dalam penelitian kuasi 

eksperimen karena memastikan bahwa perbedaan hasil belajar pada tahap akhir lebih mencerminkan pengaruh 

perlakuan yang diberikan daripada perbedaan kemampuan awal peserta didik. Nilai rata-rata pretest yang masih 

berada pada kisaran 56 turut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi bangun datar sebelum 

pembelajaran belum optimal, sejalan dengan pandangan bahwa hasil belajar merupakan perubahan kemampuan 

yang terjadi setelah proses pembelajaran berlangsung, sedangkan sebelumnya kemampuan siswa masih 

mencerminkan pengetahuan awal (prior knowledge) yang dimiliki. 

Setelah proses pembelajaran, kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, tetapi peningkatan 

pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang diperkuat oleh hasil uji hipotesis 

dengan signifikansi 0,014. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran Deep 

Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan matematika peserta didik sekolah dasar, serta penelitian 

yang menunjukkan bahwa kelas yang menerima perlakuan Deep Learning mengalami peningkatan hasil belajar 

yang secara statistik lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (Rao & Rao, 2024). Efektivitas pendekatan ini 

tidak hanya tercermin dari perbedaan nilai rata-rata, tetapi juga dari proses pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai subjek utama dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan berpikir kritis, mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata, memecahkan masalah, dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilalui (Meliyana et al., 2026). 

Selain aspek afektif dan motivasional, penelitian ini juga relevan dengan kajian mengenai kemampuan 

spasial dan geometri siswa. Beberapa penelitian melaporkan tantangan siswa dalam memahami representasi 

bangun datar maupun bangun ruang, baik pada jenjang sekolah dasar maupun menengah (Crompton, 2024); 

(Dorel, 2023); (Wahyuni et al., 2024), serta pentingnya taksonomi kognitif dalam merancang pembelajaran yang 

mendorong pemahaman konseptual, bukan sekadar hafalan (Bloom, 1956). Sejumlah penelitian turut 

mengeksplorasi pendekatan berbasis teknologi seperti GeoGebra maupun augmented reality untuk 

meningkatkan kemampuan spasial siswa (Izzati et al., 2024); (Nadzeri et al., 2024); (Mjenda, 2023), yang 

menunjukkan bahwa selain pendekatan pedagogis seperti Deep Learning, dukungan media dan teknologi juga 

berperan penting dalam pembelajaran geometri, dan dapat menjadi arah pengembangan lebih lanjut dari 

penelitian ini. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui tiga karakteristik utama 

pendekatan Deep Learning. Pada aspek mindful learning, siswa belajar dengan penuh kesadaran terhadap tujuan 

pembelajaran sehingga lebih fokus dalam memahami konsep bangun datar (Pasinggi, 2026). Pada aspek 

meaningful learning, siswa menghubungkan konsep luas dan keliling dengan pengalaman nyata, misalnya 

perhitungan luas lantai rumah atau pengukuran pagar, sehingga konsep matematika tidak lagi dipandang sebagai 

kumpulan rumus yang harus dihafalkan, sejalan dengan teori pembelajaran bermakna dari perspektif Ausubel 

(Suparno & Hasan, 2022); (Bakker et al., 2021). Sementara pada aspek joyful learning, suasana belajar yang 

menyenangkan melalui diskusi kelompok, eksplorasi, dan pemecahan masalah kolaboratif mampu mengurangi 

rasa takut terhadap matematika serta meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

Temuan mengenai peran mindful learning dalam penelitian ini sejalan dengan sejumlah kajian terdahulu 

yang mengaitkan kesadaran penuh (mindfulness) dengan capaian belajar matematika siswa. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa praktik mindfulness berkontribusi terhadap performa matematika siswa (Anglin et al., 2008); 

(Zuo & Wang, 2023), termasuk pada konteks kelas matematika sekolah dasar secara khusus (G. Yi et al., 2024); 

(Higgins & Eden, 2018), yang memperkuat relevansi penerapan pilar mindful learning pada jenjang pendidikan 

dasar seperti pada penelitian ini. 
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Sejalan dengan hal tersebut, peran joyful learning dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

juga didukung oleh kajian literatur sistematis mengenai penerapan pembelajaran menyenangkan pada 

pembelajaran matematika sekolah dasar (Putra et al., 2026); (Cahyani et al., 2026), serta penelitian yang 

mengaitkan motivasi belajar dengan peningkatan hasil belajar siswa (Rahman, 2022); (Yabo, 2020); (Jeet & 

Pant, 2023). Penelitian lain yang secara spesifik mengkaji pendekatan Deep Learning pada materi bangun datar 

turut mendukung temuan bahwa integrasi pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

siswa (Anggraeni, Iftitah, Rosmiati, 2026), memperkuat relevansi ketiga pilar Deep Learning secara bersamaan 

dalam konteks pembelajaran geometri di sekolah dasar. 

Temuan ini sejalan dengan implikasi teori pembelajaran konstruktivisme dalam pembelajaran matematika 

kelas V pada materi bangun datar (Nababan et al., 2026). Sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan 

kognitif Piaget, siswa sekolah dasar umumnya berada pada tahap operasional konkret, sehingga pemahaman 

konsep bangun datar perlu dibangun melalui pengalaman nyata dan manipulasi objek konkret, bukan sekadar 

hafalan rumus. Hal ini diperkuat oleh teori sosiokultural Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial 

dan bimbingan (scaffolding) dalam proses belajar, sehingga siswa dapat mengonstruksi pengetahuan secara aktif 

melalui diskusi dan kolaborasi dengan guru maupun teman sebaya (Agustyaningrum & Pradanti, 2022). Dengan 

demikian, siswa bukan sekadar penerima informasi, melainkan individu yang secara aktif mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan interaksi. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa implementasi pendekatan Deep Learning memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan capaian belajar peserta didik kelas V, sejalan dengan penelitian pada mata pelajaran serupa di 

jenjang yang sama (Dewi, Arviana Ayu Kurnia & Ani Rusilowati, 2025). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil 

maupun untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, desain kuasi eksperimen dengan Non-Equivalent 

Control Group Design tidak memungkinkan randomisasi penuh terhadap subjek penelitian, sehingga terdapat 

kemungkinan variabel luar yang tidak terkontrol turut memengaruhi hasil belajar siswa. Kedua, jumlah validator 

ahli pada modul ajar belum sepenuhnya lengkap (baru divalidasi oleh dua dari tiga ahli yang ditetapkan), 

berbeda dengan instrumen tes dan bahan ajar yang telah divalidasi oleh tiga ahli, sehingga sebaiknya dilengkapi 

pada penelitian selanjutnya untuk konsistensi kredibilitas validitas isi antar perangkat. Ketiga, reliabilitas 

instrumen tes belum diuji secara statistik (misalnya melalui pilot test dan perhitungan koefisien reliabilitas), 

sehingga konsistensi internal instrumen belum sepenuhnya terkonfirmasi secara empiris (Barus et al., 2025). 

Keempat, penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu sekolah dengan sampel 74 siswa kelas V, sehingga 

generalisasi temuan pada konteks sekolah dasar lain dengan karakteristik berbeda perlu dilakukan dengan hati-

hati. Kelima, durasi penelitian yang relatif terbatas memungkinkan belum tertangkapnya dampak jangka 

panjang penerapan pendekatan Deep Learning terhadap hasil belajar maupun sikap siswa terhadap matematika 

(Nuraini & Inayati, 2026). Keterbatasan-keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan desain eksperimen dengan randomisasi penuh, memperluas cakupan sampel pada beberapa 

sekolah, menyamakan jumlah validator ahli di seluruh perangkat penelitian, serta menguji reliabilitas instrumen 

secara statistik guna memperkuat validitas temuan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning, yang mengintegrasikan tiga pilar 

meaningful, mindful, dan joyful learning, efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V sekolah 

dasar pada materi bangun datar dibandingkan pembelajaran konvensional, dengan besaran pengaruh pada 

kategori sedang. Efektivitas ini terjadi karena pendekatan tersebut mendorong siswa mengaitkan konsep bangun 

datar dengan pengalaman nyata, belajar dengan kesadaran penuh terhadap tujuan pembelajaran, serta 

berpartisipasi aktif dalam suasana belajar yang menyenangkan — sejalan dengan prinsip konstruktivisme bahwa 
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pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi, bukan sekadar diterima 

secara pasif. 

Implikasi Teoretis: Temuan ini memperkuat relevansi teori pembelajaran bermakna, mindfulness, dan 

konstruktivisme (Ausubel, Langer, Piaget, dan Vygotsky) dalam konteks pembelajaran matematika di jenjang 

sekolah dasar, khususnya pada materi geometri yang menuntut pemahaman konseptual dan representasi konkret. 

Implikasi Praktis: Guru sekolah dasar dapat mempertimbangkan integrasi ketiga pilar Deep Learning 

secara eksplisit dalam merancang pembelajaran matematika, misalnya melalui aktivitas yang mengaitkan materi 

dengan konteks kehidupan siswa, refleksi terbimbing, dan pembelajaran kolaboratif yang menyenangkan, alih-

alih menerapkannya secara parsial atau sekadar sebagai jargon kurikulum. 

Rekomendasi Penelitian Lanjutan: Penelitian selanjutnya disarankan untuk (1) menerapkan desain 

eksperimen dengan randomisasi penuh guna memperkuat validitas internal; (2) memperluas sampel pada 

beberapa sekolah dengan karakteristik sosioekonomi dan geografis yang beragam untuk meningkatkan 

generalisasi temuan; (3) menguji reliabilitas instrumen secara statistik melalui pilot test; (4) mengkaji dampak 

jangka panjang pendekatan Deep Learning terhadap sikap dan motivasi belajar matematika siswa; dan (5) 

menyamakan jumlah validator ahli pada seluruh perangkat penelitian (minimal tiga validator per perangkat) 

untuk meningkatkan kredibilitas validitas isi secara menyeluruh. 
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